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ABSTRAK 

Kejadian henti jantung merupakan suatu kondisi kegawatdaruratan yang dapat 

mengancam jiwa yang bisa terjadi dimana saja dan akan berakibat fatal jika tidak 

dilakukan tindakan pertolongan pertama seperti Resusitasi Jantung Paru (RJP). 

Pertolongan pertama dapat dilakukan oleh masyarakat atau orang yang pertama kali 

menemukan korban henti jantung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dengan intensi masyarakat terhadap tindakan RJP. Desain 

penelitian dalam penelitian ini adalah korelasi kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Jumlah sempel pada penelitian ini yaitu sebanyak 258 responden dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar 

kuesioner yang di uji dengan Chi Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang 137 responden (53,1%), dan 

intensi untuk melakukan tindakan tinggi 110 responden (42,6%). Hasil uji statistik 

Chi Square didapatkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan intensi 

masyarakat terhadap tindakan RJP (p-value = 0,000). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi intensi masyarakat terhadap tindakan Resusitasi Jantung Paru 

adalah pengetahuan, sehingga upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang Resusitasi Jantung Paru perlu dilakukan dengan mempertimbangkan 

karakteristik masyarakat.  

 

Kata Kunci; Intensi; Masyarakat; Pengetahuan; Resusitasi Jantung Paru  

Referensi; 2014-2024 
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ABSTRACT 

Cardiac arrest is a life-threatening emergency condition that can occur anywhere 

and will be fatal if first aid is not performed such as cardiopulmonary resuscitation 

(CPR). First aid can be performed by the community or the person who first finds 

the victim of cardiac arrest. This study aims to determine the relationship between 

knowledge and community intention towards CPR actions. The research design in 

this study was a quantitative correlation with a cross-sectional approach. The 

number of samples in this study was 258 respondents using the Purposive Sampling 

technique. Data collection used a questionnaire sheet that was tested with Chi 

Square. The results of the study showed that respondents with a low level of 

knowledge were 137 respondents (53.1%), and the intention to take high action was 

110 respondents (42.6%). The results of the Chi Square statistical test obtained 

there was relationship between knowledge and community intention towards CPR 

(p-value =0,000). One of the factors that influences community intention towards 

CPR action was knowledge, so efforts to increase community knowledge about CPR 

need to be carried out by considering community characteristics. 

 

Keywords; Intention; Community; Knowledge; Cardiopulmonary Resuscitation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar belakang 

Cardiact arrest atau yang sering disebut dengan henti jantung merupakan 

suatu kondisi kegawatdaruratan yang dapat mengakibatkan kematian jika kondisi 

tersebut tidak ditangani dengan segera (Ngurah & Putra, 2019). Kejadian henti 

jantung bisa saja terjadi secara tiba-tiba dan akan berakibat fatal jika tidak dilakukan 

segera tindakan pertolongan pertama berupa resusitasi jantung paru (RJP) (AHA, 

2023). Kejadian henti jantung ini bisa terjadi dimana saja bahkan kejadiannya bisa 

terjadi diluar rumah sakit. Kejadian henti jantung yang terjadi diluar rumah sakit 

disebut dengan Out-of-hospital Cardiac Arrest (OHCA) dimana kondisi tersebut 

sangat membutuhkan pertolongan dengan cepat dan tepat (Nurkholis et al, 2023). 

Kejadian henti jantung masih meningkat seiring peningkatan usia seseorang, 

European Society of Cardiology (ESC) menyebutkan bahwa henti jantung terjadi 

pada 50 dari 100.000 pasien berusia 50-60 tahun (Kemenkes, 2022). American 

College of Cardiologyn juga menyatakan bahwa henti jantung mendadak yang 

terjadi pada 150.000 hingga 450.000 orang di Amerika Serikat, dan 90% mengalami 

kematian secara tiba-tiba akibat henti jantung (Narayan, 2019). Prevalensi henti 

jantung di Indonesia belum terdata dengan jelas yang menyatakan jumlah 

pravelensi terjadinya kondisi henti jantung baik di luar rumah sakit maupun pada 

kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al, 2022). 

Individu yang menemukan korban dengan kondisi kegawatdaruratan seperti 

henti jantung menuntut individu tersebut untuk segera memberikan pertolongan 

(Indawati dkk, 2023). Penanganan/bantuan segera oleh orang yang pertama kali 

menemukan korban henti jantung karena golden period untuk kondisi gawat darurat 

hanya dibawah 10 menit (Pawiliyah et al, 2023). Salah satu pertolongan pertama 

yang dapat penolong lakukan untuk membantu korban henti yaitu resusitasi jantung 

paru (RJP) (Kusyani & Ana, 2023). Resusitasi jantung paru merupakan salah satu 

tindakan darurat yang dilakukan untuk memulihkan pernapasan dan henti jantung 

serta dapat mencegah kematian (Simangunsong & Herawati, 2021).  
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Masyarakat sebagai first responder sangat perlu memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam melakukan teknik resusitasi jantung paru untuk memberikan 

pertolongan kepada korban yang mengalami henti jantung (Alamsyah et al, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurkholis et al (2023) menyebutkan bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat terkait RJP termasuk dalam kategori kurang  dengan 

persentase sebesar (65,6%). Di Indonesia sendiri tingkat pengetahuan masyarakat 

terkait tindakan RJP mayoritas (55,6%) masih tergolong rendah (Limanan & 

Lontoh, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2020) menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat di kota Jakarta Utara memiliki tingkat 

pengetahuan dengan kategoeri rendah terkait bantuan hidup dasar (BHD) bagi 

korban henti jantung (55,6%). 

Pengetahuan masyarakat yang masih rendah mengakibatkan intensi 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan juga rendah dikarenakan pengetahuan 

akan mempengaruhi pandangan seseorang terhadap perilaku sehingga pandangan 

tersebut dapat mempengaruhi pembentukan suatu intensi (Vernia, 2018). 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi intensi 

dikarenakan seseorang yang memiliki pengetahuan mengenai suatu hal akan 

mempengaruhi terbentuknya intensi untuk melakukan suatu tindakan (Tai Yi Yu, 

2017 dikutip Purnama et al, 2020).  

Pemberian teknik RJP pada pasien OHCA yang dilakukan oleh bystander 

masih tergolong sangat rendah terutama pada negara-negara Asia, hal ini 

disebabkan oleh kurangnya intensi seseorang untuk menjadi bystander (Chiang, 

2014 dikutip Rachmawati, 2021). Intensi dalam melakukan RJP yang masih rendah 

dapat mengakibatkan menurunnya kesempatan bertahan hidup korban henti jantung 

(Wijaya et al, 2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulidia & Loura (2019) menyebutkan 

bahwa intensi dalam menolong dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, usia 

penolong, tingkat pendidikan, pengetahuan tentang pentingnya RJP, dan 

kemampuan dalam melakukan RJP. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Fitri et 

al (2023) mengungkapkan bahwa konsep intensi atau kemauan dalam melakukan 

RJP dapat mengacu pada theory of planned behavior (TPB) yaitu intensi 
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dipengaruhi oleh faktor sikap, norma subjektif, dan kontrol  perilaku yang dirasakan 

oleh seseorang.  

Theory of planned behavior yang dikembangkan oleh Ajzen (2019), 

menyatakan bahwa intensi merupakan sebuah tindakan yang dibentuk oleh 

beberapa sekumpulan keyakinan (beliefs) yang telah tersimpan dalam memori 

setiap individu. Teori ini juga menjelaskan bahwa target keyakinan bahwa niat 

seseorang dalam berperilaku bergantung pada sikap, norma subjektif dan kontrol 

perilaku persepsian (Afrianty, 2021). Sekumpulan keyakinan terbentuk oleh 

berbagai faktor yang meliputi faktor personal seperti, usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pendapatan, karakter pribadi seseorang, kecerdasan, sistem nilai, 

sterotipe, pengetahuan, serta pengalaman. Selain itu keyakinan juga terbentuk 

karena faktor sosial seperti norma lingkungan, ekonomi, geografi, intervensi dan 

media informasi (Ajzen, 2019; dikutip Lubis et al, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chew et al (2009) menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki pengetahuan yang tinggi tidak berarti seseorang tersebut 

mempunyai intensi untuk melakukan tindakan RJP (Chew et al, 2009 dikutip oleh 

Maulidia & Laora, 2019). Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Maulidia & Laora (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan seseorang dengan intensi dalam melakukan RJP. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelurahan 26 Ilir Satu menunjukan 

bahwa di daerah tersebut pernah terjadi kasus henti jantung dimana korban 

meninggal akibat tidak diberikan pertolongan pertama dari orang yang berada di 

dekat korban. Hasil penilaian pengetahuan terhadap 13 orang warga RT 03 RW 01 

menunjukan bahwa sebanyak 10 orang tidak mengetahui resusitasi jantung dan 

hanya 3 orang masyarakat mengetahui RJP, dan menyatakan bahwa RJP adalah 

tindakan memompa jantung supaya kembali normal dengan cara menekan jantung 

secara berulang ulang. Sedangkan, intensi masyarakat terkait RJP menunjukan 6 

dari 13 masyarakat memiliki intensi untuk melakukan RJP dan 7 orang masyarakat 

tidak memiliki intensi atau kemauan dalam melakukan RJP dengan alasan bahwa 

masyarakat tidak mengetahui teknik untuk melakukan RJP atau cara melakukan 

RJP (66,7%), masyarakat juga mengatakan bahwa takut untuk melakukannya 
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karena tidak berani untuk mengambil risiko terkait hukum jika terjadi sesuatu 

(33,3%).  

Uraian di atas menjadi alasan peneliti perlunya penelitian untuk mengetahui 

apakah pengetahuan mempengaruhi intensi seseorang untuk melakukan RJP. Maka 

dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Hubungan 

pengetahuan dengan intensi terhadap resusitasi jantung paru pada masyarakat 

Kelurahan 26 Ilir Satu”.   

 

1.2.Rumusan Masalah 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa masih sedikit masyarakat yang 

memiliki intensi untuk melakukan resusitasi janung paru kepada korban henti 

jantung. Faktor dasar yang mempengaruhi intensi salah satunya adalah pengetahuan 

karena pengetahuan dapat mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap perilaku 

sehingga perilaku tersebut dapat mempengaruhi intensi untuk melakukan suatu 

tindakan. Jadi secara tidak langsung pengetahuan dapat mempengaruhi Intensi yang 

dimiliki seseorang. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah 

ada hubungan pengetahuan dengan intensi terhadap resusitasi jantung paru pada 

masyarakat di daerah wilayah kelurahan 26 Ilir Satu?  

 

1.3.Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

dengan intensi terhadap resusitasi jantung paru pada masyarakat kelurahan 26 ilir 

Satu.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik masyarakat di wilayah kelurahan 26 Ilir Satu yang 

meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan pengalaman 

dalam melakukan RJP. 

2. Mengidentifikasi distribusi tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

resusitasi jantung paru di wilayah kelurahan 26 Ilir Satu. 

3. Mengidentifikasi distribusi intensi masyarakat terhadap resusitasi jantung 

paru di daerah wilayah keluarahan 26 Ilir Satu. 
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4. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan intensi terhadap tindakan 

resusitasi jantung paru di daerah wilayah kelurahan 26 Ilir Satu. 

1.4.Manfaat 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi di bidang keperawatan 

terutama dalam pengembangan ilmu keperawatan gawat darurat mengenai tindakan 

resusitasi jantung paru. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Instansi Pemerintah 

Sebagai referensi bagi pemerintahan daerah khususnya di daerah wilayah 26 Ilir 

Satu dalam menentukan kebijakan serta menentukan arah dan strategi untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat terkait RJP. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai referensi untuk meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan intensi 

dalam melakukan resusitasi jantung paru sebagai pertolongan pertama kepada 

korban henti jantung. 

3. Bagi Pelayanan Kesehatan  

Sebagai referensi agar pelayanan kesehatan terutama pada bagian keperawatan 

untuk bisa bekerja sama dengan pemerintah untuk melakukan edukasi dalam 

pemberian pengetahuan tentang RJP.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai sumber referensi bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian 

terkait resusitasi jantung paru.   

 

1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

dengan intensi terhadap resusitasi jantung paru pada masyarakat di daerah wilayah 

kelurahan 26 ilir Satu. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif korelasi 

dengan desain cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang berdomisili di daerah kelurahan 26 Ilir Satu berjumlah 258 yang ditentukan 

dengan teknik Purposive Sampling. Analisis data dilakukan dengan analisis 

univariat dan analisis bivariat. Uji Statistik pada penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan uji Chi-Square. Penelitian ini dilakukan di wilayah kelurahan 26 Ilir 

I mulai dari tanggal 11 November 2024.  
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